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Hand sanitizer gel has been widely used as a way to maintain the health and 
hygiene of hands which is practical and easy to carry. One of the plants that 
has antibacterial power is avocado seeds (Persea americana-semen). The 
purpose of this study was to determine the effectiveness of avocado seed 
extract in hand sanitizer gel preparations in inhibiting Staphylococcus aureus 
bacteria. Avocado seed extraction using maceration method with 96% athanol 
solvent. Bacterial inhibition testing was carried out using the wells method. 
Phytochemical test results show that avocado seed extract contains alkaloids, 
saponnins, phenols, tannins and flavonoids. Phytochemical test results show 
that avocado seed extract contains alkaloids, saponnins, phenols, tannins and 
flavonoids. This study uses several concentrations of avocado seed extract 
that is 0,2%,  0,4%,  0,6%,  0,8%,  1%, 2%,  3%,  4% and positive control 
with the results can inhibit Staphylococcus aureus bacteria with an average of 
inhibiting zones respectively 6,89 mm, 7,11 mm, 7,23 mm, 7,54 mm, 7,83 
mm, 8,52 mm, 9,39 mm, 10,73 dan 12, 78 mm. Antibacterial test results 
were analyzed using One Way ANOVA, the statistical analysis showed that 
there were significant inhibition zone differences (p=<0,005) between all 
concentrations of avocado seed extract, the wider the inhibition zone 
diameter. Avocado seed extract in gel hand sanitizer is effective in inhibiting 
Staphylocccos aureus bacteria. 
 




Gel hand sanitizer telah banyak digunakan sebagai salah satu cara untuk 
menjaga kesehatan dan kebersihan tangan yang praktis dan mudah dibawa. 
Salah satu tanaman yang memiliki daya antibakteri adalah biji alpukat 
(Persea Americana-semen). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
keefektifitasan ekstrak biji alpukat dalam sediaan gel hand sanitizer dalam 
menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Ekstraksi biji alpukat 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pengujian daya 
hambat bakteri dilakukan dengan menggunakan metode sumuran. Hasil  uji 
fitokimia  menunjukkan bahwa  ekstrak biji alpukat mengandung alkaloid, 
saponin, fenol, tanin, dan flavonoid. Penelitian ini menggunakan beberapa 
konsentrasi ekstrak biji  alpukat yaitu 0,2%,  0,4%,  0,6%,  0,8%,  1%, 2%,  
3%,  4% dan kontrol positif dengan hasil dapat menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dengan rata-rata zona hambat berturut-turut 6,89 
mm, 7,11 mm, 7,23 mm, 7,54 mm, 7,83 mm, 8,52 mm, 9,39 mm, 10,73 dan 
12, 78 mm. Hasil uji antibakteri dianalisis menggunakan One Way ANOVA, 
pada hasil analisis statistik menunjukkan ada perbedaan zona hambat yang 
signifikan (p=<0,005) antara seluruh konsentrasi ekstrak biji alpukat. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji alpukat maka semakin luas diameter 
zona hambat. Ekstrak biji alpukat dalam sediaan gel hand sanitizer efektif 
dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureu. 
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 Berdasarkan hasil penelitian 
Pratami, Apriliana dan Rukmono 
(2013) menjelaskan prevalensi 
bakteri yang paling banyak 
terdapat di tangan adalah 
Staphylococus aureus yaitu 
sebesar 29%. Staphylococcus 
aureus adalah bakteri gram positif 
berbentuk bulat (coccus) dengan 
diameter 0.7-0.9 µ, hidup dalam 
lingkungan pH 2,6-10 dan optimum 
pada pH 6,8-8,2 yang sering 
dianggap sebagai patogen utama 
bagi manusia (Tranggono dan 
Latifah, 2007). 
 Mencuci tangan adalah 
sebuah kegiatan sederhana yang 
bermaksud untuk menghilangkan 
kotoran dan meminimalisir jumlah 
kuman yang ada di tangan dan 
telapak tangan dengan 
menggunakan air dan suatu zat 
tambahan, dimana zat tersebut 
dapat berupa antiseptik atau yang 
lainnya. Menurut Girou dkk (2002) 
menyatakan bahwa dengan 
mencuci tangan dapat menurunkan 
kuman sekitar 58% pada telapak 
tangan. 
 Terdapat berbagai jenis 
produk pembersih tangan, mulai 
dari sabun berbentuk cair yang 
dicuci dengan air hingga produk 
hand sanitizer gel dengan 
antiseptik yang tidak memerlukan 
pencucian dengan air (Ismail, 
2013). Masyarakat pada umumnya 
lebih menyukai penggunaan hand 
sanitizer bentuk gel karena 
menimbulkan rasa dingin dikulit, 
mudah mengering, mudah dibawa 
dan kepraktisan pada saat darurat 
tidak ada air. Kelebihan hand 
sanitizer diutarakan menurut 
Permatasari (2014) dapat 
membunuh kuman dalam waktu 
relatif cepat. 
 Penggunaan antiseptik atau 
hand sanitizer secara berlebihan 
dan terus-menerus dapat 
berbahaya dan mengakibatkan 
iritasi hingga menimbulkan rasa 
terbakar pada kulit, karena 
mengingat bahan dasar antiseptik 
tersebut berupa alkohol dan 
triklosan yang merupakan bahan 
kimia. Salah satu upaya untuk 
mengurangi pemakaian bahan 
kimia berupa alkohol dan triloksan 
yang terkandung dalam produk 
antiseptik hand sanitizer, maka 
dilakukan inovasi produk antiseptik 
hand sanitizer dengan 
menggunakan ekstrak tanaman 
yang ada di alam yang 
mengandung sifat antibakteri, 
misalnya daun mangga, daun serai 
dan biji alpukat (Asngad, Bagas 
dan Nopitasari, 2018). 
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 Kandungan senyawa yang 
terdapat pada biji alpukat berupa 
senyawa metabolit sekunder yang 
kompleks Senyawa yang berperan 
sebagai antibakteri dalam biji 
alpukat adalah saponin, alkaloid 
flavonoid, fenol dan tanin (Arukwe 
dkk, 2012). Menurut hasil 
penelitian Anggrella (2014) 
menunjukan bahwa biji alpukat 
efektif dalam menghambat bakteri 
Staphylococcus aureu dengan 
serial konsentrasi 0,1%, 0,2%, 
0,4%, 0,6% dan 0,8%. 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut diperoleh konsentrasi 
hambat minimum (KHM) 0,2% 




Alat yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah Autoklaf, 
batang pengaduk, beaker glass 
(pyrex®), mortir dan stamper, 
cawan petri, Erlenmeyer (pyrex®), 
triangle, gelas ukur (pyrex®), 
inkubator, laminar air Flow, lampu 
bunsen, jarum ose, oven, pipet 
tetes, pipet mikro, tabung reaksi 
(pyrex®), wadah maserasi dan 
rotavapor 
Bahan yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah NaCl 0,9 
% (otsuka®), aquadest, biji buah 
alpukat, etanol 96%, biakan 
Staphylococcus aureus (ATCC), 
kertas kopi, kertas saring dan 
media mueller hinton agar (MHA) 
(oxoid®), media mannitol salt agar 
(MSA) (oxoid®), alkohol, 
Hydroxypropylmethylcellulose 
(HPMC) (herbalux®), gliserin 




1. Pengolahan bahan baku   
Sampel dibersihkan dari 
kotoran-kotoran yang menempel, 
dicuci dengan air mengalir sampai 
bersih, kemudian ditiriskan untuk 
membebaskan biji dari sisa-sisa air 
cucian, selanjutnya diiris tipis-tipis 
kemudian dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan selama 2-3 hari, 
selanjutya simplisia kering 
digrinder dan diayak dengan 
menggunakan ayakan mesh 40 
sehingga diperoleh serbuk simplisia 
biji alpukat (Sarinastiti, 2018). 
2. Pembuatan ekstrak  
500 gram serbuk simplisia 
dimaserasi dengan 4,5 liter pelarut 
etanol 96%. Maserasi dilakukan 
selama 3 hari dengan merendam 
500 gram serbuk simplisia dengan 
1,5 liter etanol 96% sampai 
terendam, lalu beaker dilapisi 
dengan alumunium foil. Setelah 
perendaman selama 3 hari, 
kemudian disaring menggunakan 
kertas saring. Digabungkan filtrate 
yang didapat dan dipekatkan 
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dengan vakum evaporator sampai 
diperoleh ekstrak kental 
selanjutnya dilakukan pengovenan 
sampai diperoleh ekstrak dalam 
bentuk pasta (Sarinastiti, 2018). 
3. Uji Fitokimia 
a. Pemeriksaan Fenol  
Ekstrak sampel 2 ml 
dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, lalu ditambahkan 10 tetes 
air panas dan 3 tetes pereaksi FeCl 
3%. Jika warna larutan berubah 
menjadi warna hijau kebiruan atau 
biru gelap, menunjukkan adanya 
senyawa fenol. 
b. Pemeriksaan Flavonoid  
Ekstrak sampel sebanyak 2 
mL dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, lalu ditambahkan beberapa 
miligram serbuk Mg dan 1 mL 
larutan HCl pekat. Perubahan 
warna larutan menjadi warna 
merah jingga sampai merah ungu 
menunjukan adanya flavonoida.  
c. Pemeriksaan Tanin  
Ekstrak sampel dimasukan 
kedalam tabung reaksi dilarutkan 
dalam 2 mL air dan ditambahkan 3 
tetes larutan FeCl 1%. Timbulnya 
warna  biru kehitaman dan hijau 
kehitaman menunjukkan adanya 
senyawa tanin.  
d. Pemeriksaan Saponin  
Ekstrak sampel sebanyak 2 
ml dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, lalu ditambahakan 10 mL 
air panas, setelah itu didinginkan 
dan dikocok secara kuat selama 10 
menit sehingga terbentuk buih dan 
tidak hilang selama 10 menit 1-10 
cm yang menunjukkan adanya 
saponin. 
e. Pemeriksaan Alkaloid  
Ekstrak sampel ditambah 
HCl 2N dan larutan dibagi dalam 
tiga tabung. Tabung  1 ditambah  
2-3 tetes reagensia dragendorff, 
tabung 2 ditambah 2-3 tetes 
reagensia mayer dan tabung 3 
ditambah 2-3 tetes reagensia 
wagner. Terbentuknya endapan 
jingga pada tabung 1, endapan 
putih kekuning-kuningan pada 
tabung 2,  dan endapan berwarna 
coklat pada tabung 3 menunjukkan 
adanya alkaloid
 





HPMC Gliserin Propilen Glikol Aquadest 
Formulasi I 0,2 gram 2 gram 20 ml 12 ml 65,8 ml 
Formulasi II 0,4 gram 2 gram 20 ml 12 ml 65,6 ml 
Formulasi III 0,6 gram 2 gram 20 ml 12 ml 65,4 ml 
Formulasi IV 0,8 gram 2 gram 20 ml 12 ml 65,2 ml 
Formulasi V 1 gram 2 gram 20 ml 12 ml 65 ml 
Formulasi VI 2 gram 2 gram 20 ml 12 ml 64 ml 
Formulasi VII 3 gram 2 gram 20 ml 12 ml 63 ml 
Formulasi VIII 4 gram 2 gram 20 ml 12 ml 62 ml 
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Kontrol negatif (-) 0 2 gram 20 ml 12 ml 66 ml 
Kontrol positif (+) Gel hand sanitizer komersial 
 
 HPMC yang berfungsi 
sebagai gelling agent atau basis gel 
dikembangkan menggunakan air 
panas dengan suhu 40-90oC, lalu 
digerus sampai homogen. 
Kemudian ekstrak di larutkan ke 
dalam propilen glikol yang 
berfungsi sebagai humektan 
kemudian ditambahkan gliserin 
yang berfungsi sebagai pelembab, 
lalu ditambahkan akuadest yang 
tersisa dan digerus sampai 
homogen. 
 
5. Evaluasi Uji Sifat Fisik Gel Hand 
Sanitizer  
a. Uji organoleptik  
 Uji organoleptik gel diamati 
secara visual dengan  mengamati 
bentuk, warna dan bau gel.  
b. Uji pH  
Digunakan untuk 
mengetahui pH gel, apakah sesuai 
dengan pH kulit yaitu antara 5-6,5. 
c. Uji Homogenitas  
 Sediaan dilakukan dengan 
cara sampel gel dioleskan pada 
objek glass atau bahan transparan 
lain yang cocok, sediaan tersebut 
harus menunjukkan susunan yang 
homogeny dan tidak terlihat 
adanya butiran kasar. 
d. Daya sebar  
Uji daya sebar dilakukan 
dengan cara 0,5 gram sediaan di 
letakkan di atas kaca bagian 
atasnya di beri kaca yang sama, 
dan ditingkatkan bebannya, dan di 
beri rentang waktu 1 menit. 
Penyebaran diukur pada setiap 
penambahan beban, saat sediaan 
berhenti menyebar (dengan waktu 
tertentu secara teratur). 
e. Daya lekat  
 Uji daya lekat dilakukan 
dengan cara meletakkan gel 
(secukupnya) diatas obyek glass 
yang telah ditentukan luasnya. 
Letakkan obyek glass yang lain 
diatas gel tersebut tekanlah 
dengan beban 1 kg selama 5 
menit. Pasanglah obyek glass pada 
alat. Lepaskan beban seberat 100 
g dan catat waktunya hingga 
kedua obyek glass tersebut 
terlepas. 
 
6. Uji Daya Hambat  
Pengujian uji daya hambat 
bakteri Staphylococcus aureus 
dilakukan dengan cara, 
menyiapkan cawan petri yang 
berisi 20 ml media Mueller Hinton 
Agar (MHA). Oleskan suspensi 
bakteri uji ke media MHA secara 
merata menggunakan kapas steril 
dengan cara Swipe dan biarkan 
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permukaan agar mengering. Buat 
lubang di media MHA yang telah 
diinokulasikan bakteri 
menggunakan tabung yang 
diameternya disesuaikan seperti 
cakram disk. Kemudian masukan 
stok konsentrasi ekstrak biji 
alpukat menggunakan mikropipet 
ke dalam setiap lubang di media 
MHA. Diinkubasi ke dalam 
inkubator pada suhu 37oC selama 
24 jam. Amati zona keruh dan 
jernih pada setiap cawan petri, 
diamati ada tidaknya zona 
hambatan (wilayah jernih) yang 
terbentuk di sekitar lubang 
sumuran dan ukur diameter zona 
jernih yang terbentuk 
menggunakan jangka sorong 
(Permatasari, 2014).
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengamatan Uji Fitokimia 
No Senyawa Warna yang terbentuk Hasil Keterangan 
1 Fenol  Biru gelap + Positif mengandung fenol 
apabila larutan berwarna biru 
gelap (Sarinastiti, 2018) 
2 Flavonoid  Merah jingga + Positif mengandung flavonoid 
apabila larutan berwarna merah 
jingga (Sarinastiti, 2018) 
3 Tanin  Biru kehitaman + Positif mengandung tanin 
apabila larutan berwarna biru 
kehitaman (Sarinastiti, 2018) 
4 Saponin Terbentuk buih + Positif mengandung saponin 
apabila larutan terbentuk buih 
1-10 cm selama 10 menit 
(Sarinastiti, 2018) 
5 Alkaloid Endapan putih 
kekuningan 
+ Positif mengandung alkaloid 
apabila larutan terbentuk 
endapan putih kekuningan 
(Sarinastiti, 2018) 
Berdasarkan hasil uji 
fitokimia  yang dilakukan pada 
hasil maserasi biji alpukat 
menggunakan pelarut etanol 96% 
menunjukan hasil positif bahwa 
ekstrak biji alpukat mengandung 
senyawa metabolit sekunder 
flavonoid, fenol, tanin, saponin dan 
alkaloid. 
 
2. Pengamatan Uji Organoleptis 
No Sediaan Bentuk Warna Bau 
1 Formulasi I Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
2 Formulasi II Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
3 Formulasi III Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
4 Formulasi IV Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
5 Formulasi V Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
6 Formulasi VI Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
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7 Formulasi VII Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
8 Formulasi VIII Semi padat Kuning kemerahan Khas ekstrak 
 
 Berdasarkan  hasil 
pengamatan organoleptis yang 
meliputi bentuk, warna dan bau  
didapatkan hasil yang sama 
disetiap formulasinya (formulasi 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8) yaitu dengan 
bentuk yang semi padat, bau yang 
khas dan warna kuning 
kemerahan, warna kuning 
kemerehan dihasilkan dari adanya 
penambahan ekstrak hal ini 
disebabkan karena ekstrak 
berwarna orange kemerahan 
sehingga warna gel yang dihasilkan 
mengikuti warna ekstrak. 
 
3. Pengamatan Uji pH 
No Sediaan pH Keterangan  
1 Formula I 6 
Memenuhi persyaratan apabila memiliki pH 
4,5-5,5 (Wasiaturrahmah dan Jannah, 
2018) 
2 Formula II 6 
3 Formula III 6 
4 Formula IV 6 
5 Formulasi V 6 
6 Formulasi VI 6 
7 Formulasi VII 6 
8 Formulasi VIII 6 
 
 Pengamatan uji pH dengan 
hasil setiap formula memiliki pH 6. 
Semua formulasi memenuhi 
persyaratan pH hal ini didasarkan 
dengan persyaratan uji pH yaitu 
sediaan harus memiliki pH 4,5-6,5 
sesuai dengan pH kulit
 
4. Pengamatan Uji Daya Sebar 
No Sediaan Daya sebar (cm) Keterangan  
1 Formula I 5,5 
Memenuhi persyaratan apabila 
memiliki daya sebar sebesar 5-7 
cm (Wasiaturrahmah dan Jannah, 
2018) 
2 Formula II 5,5 
3 Formula III 5,5 
4 Formula IV 6 
5 Formulasi V 6 
6 Formulasi VI 7 
7 Formulasi VII 7 
8 Formulasi VIII 7 
 
 Pengamatan uji daya sebar, 
setiap formulasi (Formulasi I, 
formulasi II, formulasi III, 
formulasi IV, formulasi V, formulasi 
VI, formulasi VII dan formulasi 
VIII) memiliki daya sebar yang 
berbeda-beda dengan hasil daya 
sebar sebesar 5,5 cm, 5,5 cm, 5,5 
cm, 6 cm, 6 cm, 7 cm, 7 cm dan 7 
cm. Semua formulasi memenuhi 
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persyaratan uji daya sebar hal ini 
didasarkan dengan persyaratan uji 
daya sebar yaitu sebesar 5-7 cm. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
yang digunakan maka semakin 
besar daya sebar yang dihasilkan.
 
5. Pengamatan Uji Daya Lekat 
No Sediaan Daya lekat (Detik) Keterangan  
1 Formula I >4 detik 
Memenuhi persyaratan apabila memiliki 
daya lekat  >4 detik (Wasiaturrahmah 
dan Jannah, 2018) 
2 Formula II >4 detik 
3 Formula III >4 detik 
4 Formula IV >4 detik 
5 Formulasi V >4 detik 
6 Formulasi VI >4 detik 
7 Formulasi VII >4 detik 
8 Formulasi VIII >4 detik 
 
 Pengamatan uji daya lekat 
dengan hasil setiap formula 
memiliki daya lekat >4 detik. 
Semua formulasi memenuhi 
persyaratan uji daya lekat  
hal ini didasarkan dengan 
persyaratan uji daya lekat yaitu 
sediaan harus memiliki uji daya 
lekat >4 detik.
 
6. Pengamatan Uji Homogenitas 
No Sediaan Homogenitas  Keterangan  
1 Formula I Tidak ada partikel padat 
Memenuhi persyaratan apabila 
tidak terdapat partikel padat 
(Wasiaturrahmah dan Jannah, 
2018) 
2 Formula II Tidak ada partikel padat 
3 Formula III Tidak ada partikel padat 
4 Formula IV Tidak ada partikel padat 
5 Formulasi V Tidak ada partikel padat 
6 Formulasi VI Tidak ada partikel padat 
7 Formulasi VII Tidak ada partikel padat 
8 Formulasi VIII Tidak ada partikel padat 
 
 Pengamatan uji 
homogenitas dengan hasil setiap 
formula tidak terdapat partikel 
padat. Semua formulasi memenuhi 
persyaratan uji homogenitas hal ini 
didasarkan dengan persyaratan uji 
homogenitas yaitu sediaan harus 
tercampur sempurna yang ditandai 
dengan tidak adanya partikel 
padat.
 
7. Pengamatan Uji Antibakteri 
No Sediaan 
Diameter rata-rata  
zona hambat (mm) 
Rerata zona 
hambat ± SD 
P 
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Pengulangan  (mm) 
I II III 
1 Formula I 6,9025  6,8950 6,8975 6,8983±,0038 
<0,000 
2 Formula II 7,1075 7,1175 7,1125 7,11250±,0050 
3 Formula III 7,2125 7,2250 7,2400 7,2358±,0215 
4 Formula IV 7,5500 7,5400 7,5525 7,5475±,0066 
5 Formula V 7,8275 7,8225 7,8425 7,8308±,0104 
6 Formula VI 8,5125 8,5325 8,5375 8,5275±,0132 
7 Formula VII 9,3375 9,4875 9,3600 9,3950±,0808 
8 Formula VIII 10,7225 10,7300 10,7375 10,7300±,0075 
9 Kontrol Negatif 0 0 0 0,0000±,0000 
10 Kontrol positif  12,7825 12,7925 12,7800 12,7850±,0066 
 
 Pengamatan uji daya 
hambat gel hand sanitizer ekstrak 
biji alpukat terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Didapatkan 
konsentrasi hambat minimum 
(KHM) pada konsentrasi  0,2% 
dengan diameter hambatan 
sebesar 6,8983 mm. Kontrol positif 
komersial yang digunakan memiliki 
diameter daya hambat sebesar 
12,7850 mm. 
 Dari hasil uji Saphiro-Wilk 
terhadap konsentrasi 0,2%, 0,4%, 
0,6%, 0,8%, 1%, 2%, 3% , 4%, 
kontrol negatif  dan kontrol positif 
didapatkan bahwa data 
terdistribusi normal (p>0,05) 
dengan nilai probabilitas dari 
masing-masing konsentrasi yaitu 
0,637, 1,000, 0,679, 0,363, 0,463, 
0,363, 0,266 dan 1,000 
Uji One Way ANOVA 
didapatkan bahwa nilai signifikasi 
(p<0,000). Hal ini berati terdapat 
perbedaan bermakna (p<0,05) 
antara gel hand sanitizer ekstrak 
biji alpukat konsentrasi 0,2%, 
0,4%, 0,6%, 0,8%, 1%, 2%, 3% 
dan 4% dengan nilai rerata 
±simpangan baku masing-masing 
konsentrasi. 
Metabolit sekunder yang 
terdapat pada ekstrak biji alpukat 
antara lain flavonoid, tanin, fenol, 
alkaloid dan saponin memiliki 
aktivitas antibakteri dengan 
berbagai makanisme kerja yang 
bekerja secara sinergis. Efikasi dari 
ekstrak biji alpukat yang digunakan 
dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus 
disebabkan adanya sinergisitas 
antara senyawa aktif yang terdapat 
dalam ekstrak biji alpukat. 
Sinergisitas memberikan aktivitas 
antibakteri yang lebih baik 
(Rijayanti, 2014). 
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa gel hand sanitizer ekstrak 
biji alpukat yang memiliki rata-rata 
diameter zona hambat tertinggi 
yaitu konsentrasi 4% sebesar 
10,73 mm. Pada konsentrasi 0,2% 
gel hand sanitizer ekstrak biji 
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alpukat sudah memiliki efek 
sebagai antibakteri dengan daya 
hambat sebesar 6,89 mm (KHM). 
Semakin besar konsentrasi gel 
hand sanitizer ekstrak biji alpukat 
yang diujikan pada bakteri 
Staphylococcus aureus maka 




Dari hasil penelitian 
pemanfaatan limbah biji alpukat 
(Persea americana-semen) dalam 
sediaan gel hand sanitizer 
penghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak biji alpukat (Persea 
Americana-semen) dalam 
sediaan gel antiseptik hand 
sanitizer efektif dalam 
menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dengan 
nilai signifikansi 0,000 
(p=<0,05) 
2. Konsentrasi hambat minimum 
(KHM) ekstrak biji alpukat 
(Persea Americana-semen) 
yang dibuat dalam sediaan gel 
antiseptik hand sanitizer 
diperoleh pada konsentrasi 
0,2%. 
3. Ekstrak biji alpukat (Persea 
Americana-semen) positif 
mengandung metabolit 
sekunder yaitu alkaloid, 
flavonoid, fenol, tanin dan 
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